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ABSTRAK 

 

Tanaman Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) masuk sebagai komoditas tanaman 

hortikultura yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat dan memiliki nilai ekonomi tinggi. 

Peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit dengan melalui pemupukan 

tepat dan berimbang, baik dengan menggunakan pupuk anorganik maupun organik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kombinasi konsentrasi POC yang berasal dari 

limbah sayur dan NPK yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit. Adapun metode yang digunakan dengan eksperimen melalui 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri atas 7 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. 

Perlakuan yang diuji meliputi pemberian NPK tunggal, POC tunggal, serta kombinasi 

keduanya. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, dan bobot buah per petak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi POC limbah sayur dan NPK 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Pemberian NPK 200 

kg/ha (4 g/tanaman) memberikan pertumbuhan vegetatif terbaik, sedangkan kombinasi 

POC limbah sayur 25 ml/L (56 ml/tanaman) dan NPK 125 kg/ha (2,5 g/tanaman) 

menghasilkan produksi buah tertinggi. Penggunaan kombinasi diatas dapat meningkatkan 

hasil tanaman cabai rawit. 

 

Kata kunci: Cabai rawit, limbah sayur, NPK, Pupuk organik 

 

ABSTRACT 

 

Chili peppers (Capsicum frutescens L.) are a horticultural commodity that is highly 

sought after by the community and has high economic value. The growth and yield of 

chili peppers can be increased through proper and balanced fertilization, using both 

inorganic and organic fertilizers. This study aims to determine the most effective 

combination of vegetable waste POC and NPK concentrations in increasing the growth 

and yield of chili peppers. The method used was an experiment using a Randomized 

Block Design (RBD) consisting of 7 treatments and 4 replications. The treatments tested 

included single NPK, single POC, and a combination of both. Parameters observed 

included plant height, number of leaves, stem diameter, number of fruits per plant, fruit 

weight per plant, and fruit weight per plot. The results showed that the combination of 
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vegetable waste POC and NPK concentrations affected the growth and yield of chili 

peppers. Application of 200 kg/ha (4 g/plant) of NPK resulted in the best vegetative 

growth, while the combination of 25 ml/L (56 ml/plant) of vegetable waste fertilizer and 

125 kg/ha (2.5 g/plant) of NPK resulted in the highest fruit production. Using this 

combination can increase cayenne pepper yields. 

 

Keywords : Cayenne pepper, vegetable waste, NPK, organic fertilizer 

 

PENDAHULUAN 

 

  Cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) merupakan tanaman 

hortikultura dari famili Solanaceae yang 

bernilai ekonomi tinggi dan banyak 

dikonsumsi masyarakat. Tanaman ini 

mengandung protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium, serta vitamin C, B, dan A, serta 

senyawa bioaktif seperti L- asparaginase 

yang bermanfaat bagi kesehatan 

(Agustina et al., 2014). Selain sebagai 

komoditas bernilai jual tinggi, cabai rawit 

juga berperan penting dalam pemenuhan 

kebutuhan gizi. 

 Produksi cabai rawit Indonesia pada 

2024 mencapai 1,57 juta ton, meningkat 

dari 1,51 juta ton pada 2023. 

Produktivitas juga mengalami fluktuasi, 

namun cenderung meningkat, yaitu 8,221 

ton/ha pada 2022. Konsumsi cabai rawit 

pada 2024 mencapai 2,125 kg/kapita 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Meskipun 

sedikit menurun dibandingkan 2023, 

permintaan domestik tetap tinggi 

(Pusdatin, 2024). Permintaan yang stabil 

menyebabkan petani menanam cabai 

rawit secara terus- menerus sehingga 

menurunkan kesuburan tanah dan 

meningkatkan kerentanan terhadap 

cekaman suhu serta organisme 

pengganggu tanaman (Muliati dan 

bahrudin, 2017). 

 Upaya peningkatan produksi 

diperlukan melalui pemupukan yang 

tepat. Kandungan hara tanah umumnya 

tidak mencukupi sehingga pemupukan 

menjadi kunci untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman (Ege dan Julung, 

2019). Petani umumnya menggunakan 

pupuk anorganik NPK yang praktis dan 

mudah diperoleh. Namun penggunaan 

pupuk anorganik secara terus-menerus 

dapat meningkatkan pengerasan tanah, 

menurunkan stabilitas agregat, dan 

merusak ekosistem tanah (Priyadi et al., 

2021). Oleh karena itu, pemupukan kimia 

perlu diimbangi dengan bahan organik. 

 Pupuk organik cair (POC) dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah serta menyediakan unsur 

hara dengan cepat (Misbak et al., 2024). 

POC berasal dari pembusukan bahan 

organik seperti sisa tanaman dan kotoran 

hewan, dan mengandung berbagai unsur 

hara (Yanti et al., 2022). Salah satu 

sumber bahan organik melimpah adalah 

limbah sayuran pasar, yang jika tidak 

dikelola menimbulkan pencemaran. 

Limbah sayuran dari Pasar Cikurubuk 

Kota Tasikmalaya mencapai 30–36 m³ 

per hari (DLH Tasikmalaya, 2025) dan 

berpotensi besar dijadikan POC (Roza et 

al., 2022). 

 Penggunaan POC telah terbukti 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan 

generatif cabai rawit. Pratiwi dkk. (2021) 

melaporkan bahwa POC 2% 

meningkatkan tinggi tanaman hingga 

66,75 cm, mempercepat pembungaan 

menjadi 28 HST, serta meningkatkan 

jumlah bunga menjadi rata-rata 7 per 

tanaman. Keunggulan POC lainnya yaitu 

ramah lingkungan, meningkatkan 
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aktivitas mikroorganisme tanah, dan 

dapat digunakan berulang tanpa 

menurunkan kualitas tanah. 

 Pemanfaatan limbah sayuran sebagai 

POC mendukung pertanian berkelanjutan 

karena mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk anorganik, 

mengoptimalkan sumber daya lokal, dan 

menekan timbulan sampah organik. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman, tetapi 

juga menjaga keseimbangan ekosistem 

dan kualitas lingkungan. 

 Berdasarkan pentingnya peran pupuk 

anorganik dan organik, serta potensi 

limbah sayuran pasar sebagai sumber 

hara, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji Pengaruh Kombinasi 

Konsentrasi POC Limbah Sayur dan 

NPK terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian berlangsung pada Juni– 

Oktober 2025 di Kampung Karang 

Layung, Tasikmalaya, dengan analisis 

tanah dan POC dilakukan di 

Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Siliwangi. Rancangan yang 

digunakan adalah RAK dengan tujuh 

perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan 

terdiri atas A (NPK 200 kg/ha), B (POC 

30 ml/L), C (NPK 100 kg/ha + POC 30 

ml/L), D (NPK 125 kg/ha + POC 25 

ml/L), E (NPK 150 kg/ha + POC 20 

ml/L), F (NPK 175 kg/ha + POC 15 

ml/L), dan G (NPK 200 kg/ha + POC 10 

ml/L), masing-masing dikonversi sesuai 

dosis per tanaman. 

Pupuk organik cair dari limbah sayur 

dibuat dari 5 kg limbah sayuran yang 

difermentasi 14 hari menggunakan M-

Bio, gula merah, dan air. Benih cabai 

Juwita 25 F1 direndam air hangat 

sebelum disemai pada media tanah dan 

pupuk kandang, lalu dipindahkan ke 

polybag berisi campuran tanah, sekam 

bakar, dan pupuk kandang. Aplikasi POC 

dilakukan lima kali mulai 8 hingga 36 

HST, sedangkan NPK diberikan dua kali 

melalui  tugal  pada  8  dan  36  HST. 

Adapun upaya pemeliharaan tanaman 

meliputi penyiraman, penyulaman, 

penyiangan, pengajiran, serta 

pengendalian hama dan penyakit. 

Parameter penunjang yang diamati 

mencakup analisis tanah, suhu dan 

pupuk, kondisi lingkungan, OPT serta 

parameter utama seperti tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, cabang, 

dan hasil panen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan Penunjang  

1. Analisis Tanah  

Hasil analisis tanah sebelum dan setelah 

penanaman cabai rawit disajikan pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Analisis tanah sebelum penanaman 

Kada pH C- N P P K tersedia K KTK 

r air H2 organi tota tersedi potensi (cmol(+)/k potensi (cmol(+)/k 

(%) O k (%) l (%) a (ppm) al (mg 100g-1) g) al (mg 100g-1) g) 

      
 

  

10,06 6,99 0,32 0,15 126,97 41,28 1,96 38,75 16,06 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi (2025) 
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Berdasarkan hasil analisis tanah sebelum penanaman yang disajikan pada Tabel 1, 

selanjutnya dilakukan analisis tanah setelah panen untuk mengetahui perubahan sifat 

kimia tanah akibat perlakuan yang diberikan. 

 

Tabel 2. Analisis tanah setelah pemanenan 

Perlakuan Kadar 

air (%) 

pH 
H2O 

C- 
organik 

N 
Total 

P 
tersedia 

P 
potensial 

KTK 
(cmol(+)/kg) 

   (%) (%) (ppm) mg 100g-1)  

A 10,24 7,21 0,39 0,39 89,60 105,96 109,56 

B 13,25 7,50 0,38 0,42 90,99 111,44 72,68 

C 11,46 7,36 0,30 0,44 127,61 107,01 67,12 

D 13,21 7,27 0,42 0,56 94,26 108,32 71,07 

E 13,79 7,15 0,47 0,42 84,62 116,57 63,10 

F 12,80 7,15 0,25 0,47 81,98 116,51 62,56 

G 12,66 7,03 0,17 0,53 71,67 111,75 58,60 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi (2025) 

Keterangan: A = NPK 200 kg/ha (4 g/tanaman), B = POC limbah sayur 30 ml/L (46,6 ml/tanaman), 

C = NPK 100 kg/ha (2 g/tanaman) + POC limbah sayur 30 ml/L (46,6 ml/tanaman), D 

= NPK 125 kg/ha (2,5 g/tanaman) + POC limbah sayur 25 ml/L (56 ml/tanaman), E = 

NPK 150 kg/ha (3 g/tanaman) + POC limbah sayur 20 ml/L (70 ml/tanaman), F = NPK 

175 kg/ha (3,5 g/tanaman) + POC limbah sayur 15 ml/L (93,3 ml/tanaman), G = NPK 

200 kg/ha (4 g/tanaman) + POC limbah sayur 10 ml/L (140 ml/tanaman). 

 

Hasil analisis tanah (Tabel 3 dan 4) 

menunjukkan pH awal netral dan 

meningkat pada semua perlakuan. 

Peningkatan ini dipengaruhi POC yang 

bersifat buffer (Azahra et al., 2021). 

Perlakuan B menghasilkan pH tertinggi, 

karena POC murni lebih efektif 

menaikkan pH dibanding kombinasi, 

sesuai Siregar dan Fauzi (2017) bahwa 

dekomposisi bahan organik melepaskan 

senyawa yang menaikkan pH tanah. 

C-organik awal rendah tetapi 

meningkat setelah perlakuan, terutama 

pada kombinasi. POC menyuplai karbon 

organik terlarut yang meningkatkan 

aktivitas mikroba (Simanungkalit et al., 

2006), mendukung pembentukan humus 

dan perbaikan kualitas tanah (Dohare et 

al.,2025). Peningkatan ini menunjukkan 

perbaikan kesuburan, sejalan dengan 

Siregar (2017) yang menekankan peran 

C-organik dalam kualitas tanah dan 

ketersediaan hara. 

 

 

N-total awal rendah dan meningkat 

setelah perlakuan karena suplai N dari 

NPK, sedangkan POC menyediakan 

unsur mikro dan meningkatkan serapan 

tanaman (Kahfy et al., 2025). 

Ketersediaan P bervariasi dan beberapa 

menurun akibat serapan  dan fiksasi, 

sesuai Lumbanraja (2013) bahwa bahan 

organik memengaruhi jerapan P. Unsur K 

penting untuk pembentukan buah. 

KTK awal rendah namun 

meningkat setelah perlakuan, 

menunjukkan perbaikan kapasitas tanah 

menahan hara. Peningkatan ini terkait 

tingginya bahan organik, karena humus 

merupakan koloid tanah (Siswanto et al., 

2024). 

 

2. Analisis Pupuk Organik Cair 

Limbah Sayur 

Hasil analisis pupuk organik cair 

(POC) limbah sayur disajikan pada Tabel 

berikut : 
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Tabel 3. Hasil analisis POC limbah sayur 

pH C- organik (%) N total (%) P2O5 total (%) K2O total (%) 

3,79 27,60 0,24 0,97 1,31 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 5, pH POC 

limbah sayur berada di bawah standar, 

dan kandungan hara makro seperti N-

total, P₂O₅, dan K₂O masih rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa POC tersebut 

belum dapat menjadi sumber hara utama  

 

 

jika digunakan secara tunggal. Karena 

itu, POC limbah sayur lebih tepat 

digunakan sebagai pupuk pelengkap yang 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik 

seperti NPK yang menyediakan hara 

lebih lengkap dan cepat tersedia bagi 

tanaman.

3. Analisis Pupuk Kandang 

Unsur hara makro seperti NPK, 

pupuk kandang mampu meningkatkan 

kapasitas tukar kation, memperbaiki 

struktur tanah, serta mendukung aktivitas 

mikroorganisme tanah. Hasil analisis 

pupuk kandang yang digunakan dalam 

penelitian in disajikan pada Tabel 4 

berikut :
 

 

Tabel 4. Hasil analisis pupuk kandang 

N total (%) P2O5 total (%) K2O total (%) 

0,77 0,28 0,42 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi (2025) 

 

Kandungan N total, P₂O₅ total, dan 

K₂O total pada pupuk kandang tergolong 

rendah dan belum memenuhi standar 

mutu Kepmentan No. 261 Tahun 2019. 

Hal ini menunjukkan bahwa pupuk 

kandang belum mampu menyediakan 

unsur hara makro utama secara optimal 

apabila digunakan secara tunggal. 

Meskipun  demikian,  pupuk  kandang 

tetap berperan penting dalam 

meningkatkan kandungan bahan organik 

dan humus tanah, merangsang aktivitas 

mikroorganisme tanah dan memperbaiki 

struktur tanah (Kusumawati, 2021). 

 

4. Suhu dan Kelembapan 

Rata-rata suhu udara tercatat 

23,5°C (pagi), 32,1°C (siang), dan 27,4°C 

(sore), sedangkan kelembapan masing- 

masing 87,6%, 60,3%, dan 71,5%. Suhu 

siang hari sedikit melebihi kisaran optimal  

cabai rawit (19–30°C) dan Suhu >30°C 

juga dapat meningkatkan transpirasi dan 

mengganggu fase vegetatif–generatif, 

termasuk pembungaan dan pembuahan 

(Iriawati et al., 2020). 

 

Kelembapan pagi hari berada di 

atas kisaran optimal (70–80%), sehingga 

dapat memicu perkembangan patogen 

seperti Phytophthora dan Cercospora 

(Rahman, 2010). Kombinasi suhu dan 

kelembapan tinggi dapat meningkatkan 

kegagalan penyerbukan serta gugur bunga 

(Jaya et al., 2021). Kelembapan siang hari 

yang rendah meningkatkan transpirasi dan 

berpotensi menyebabkan kekeringan 

ringan jika ketersediaan air tanah kurang 

(Angelia et al., 2025). 
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5. Organisme Pengganggu Tanaman 

Organisme pengganggu tanaman 

yang ditemukan terdiri atas hama, 

penyakit, dan gulma. Hama: kutu daun 

(Aphididae), thrips (Thrips parvispinus), 

dan tungau (Polyphagotarsonemus latus). 

Penyakit yang muncul meliputi embun 

jelaga (Leveillula taurica), bintil akar 

(Meloidogyne sp.), dan busuk basah 

bakteri (Erwinia carotovora). Gulma : 

jotang kuda (Synedrella nodiflora L.), 

jamur tahi sapi (Psilocybe cubensis), 

katumpangan (Pilea mycrophylla), 

rumput mutiara (Oldenlandia 

corymbosa), kenikir (Cosmos caudatus), 

semanggi (Oxalis stricta), dan meniran 

(Phyllanthus amarus). 

 

6. Umur berbunga dan berbuah 

Tanaman mulai berbunga pada 42–

54 HST dan berbuah pada 48–62 HST. 

NPK dapat mempercepat pembungaan 

dan pembuahan dibandingkan POC 

tunggal, karena peran unsur N dan P 

yang mendukung fase generatif 

(Andayani dan Sarido, 2013). 

Lambatanya pembentukan buah pada 

beberapa perlakuan diduga dipengaruhi 

ketidakseimbangan hara, kondisi 

lingkungan (suhu dan kelembapan), 

serangan hama, sehingga berdampak 

pada jumlah dan bobot buah. 

Pengamatan Utama 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa kombinasi takaran pupuk NPK 

dan konsentrasi pupuk organik cair  

limbah sayur berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman pada umur 15, 22, 29, 36 HST, 

dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini :

 

Tabel 5.  Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK dan konsentrasi POC limbah sayur 

terhadap tinggi tanaman 

Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 

15 HST 22 HST 29 HST 36 HST 

A= NPK4g/ tanaman 5,60 c 9,38 c 14,62 c 24,70 c 

B= POC 30 ml/L 4,13 a 6,20 a 8,76 a 13,66 a 

C= NPK 2g/ tanaman + POC 30 ml/L 4,63ab 7,88 b 12,11 b 19,80 b 

D= NPK 2,5g/ tanaman + POC 25 ml/L 5,15bc 8,83bc 13,67bc 22,52bc 

E=NPK 3g/ tanaman + POC 20 ml/L 5,33bc 8,54bc 12,54 b 20,88 b 

F= NPK 3,5g/ tanaman + POC 15 ml/L 5,63 c 8,94bc 13,90bc 22,24bc 

G = NPK 4g/ tanaman+POC 10 ml/L 4,95abc 8,75 bc 13,54 bc 22,55 bc 
Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

 

Berdasarkan Tabel 7, pada umur 

15 HST pada perlakuan NPK 200 kg/ha,  

NPK 125 kg/ha + POC 25 ml/L, 

perlakuan NPK 150 kg/ha + POC 20 

ml/L, dan perlakuan F NPK 175 kg/ha. 

POC 15 ml/L tidak berbeda nyata, namun 

berbeda nyata dengan perlakuan  POC 30 

ml/L, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan NPK 200 kg/ha + POC 10 

ml/L. 

Pada umur 22–36 HST, 

perlakuan  NPK 125 kg/ha + POC 25 

ml/L, perlakuan NPK 175 kg/ha + POC 

15 ml/L, dan perlakuan NPK 200 kg/ha + 

POC 10 ml/L tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan NPK 200 kg/ha, perlakuan pada 

NPK 100 kg/ha + POC 30 ml/L, dan 
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perlakuan NPK 150 kg/ha + POC 20 

ml/L, namun berbeda nyata dengan 

perlakuan POC 30 ml/L. Hasil diatas 

menunjukkan bahwa perlakuan yang 

mengandung NPK, baik tunggal maupun 

kombinasi POC, memberikan 

pertumbuhan tinggi tanaman lebih baik 

dibanding POC saja. NPK menyediakan 

unsur N dan K yang penting untuk fase 

vegetatif; nitrogen mendukung 

pertumbuhan batang dan daun (Lingga 

dan Marsono, 2013), dan pupuk 

anorganik cepat tersedia bagi tanaman 

(Sutedjo, 2002). Kombinasi NPK dan 

POC meningkatkan kondisi tanah, 

aktivitas mikroba, dan penyerapan hara 

sehingga meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Fagi dan Las, 2007). 

2. Diameter batang (mm) 

Berdasarkan hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa kombinasi 

takaran pupuk NPK dan konsentrasi 

pupuk organik cair limbah sayur 

berpengaruh terhadap diameter batang 

pada umur 15, 22, 29, 36 HST, dapat 

dilihat pada Tabel 6 dibawah ini:

 

Tabel 6.  Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK dan konsentrasi POC limbah sayur 

terhadap diameter batang 

Pelakuan 

Diameter batang (mm) 

15 

HST 

22 

HST 

29 

HST 

36 

HST 

A= NPK4g/ tanaman 1,38 b 2,34 b 3,21 b 4,57 b 

B= POC 30 ml/L 1,03 a 1,47 a 2,04 a 2,95 a 

C= NPK 2g/ tanaman + POC 30 ml/L 1,26 b 2,13 b 2,85 b 3,87 b 

D= NPK 2,5g/ tanaman + POC  25 ml/L 1,24 b 2,21 b 2,93 b 4,28 b 

E=NPK 3g/ tanaman + POC 20 ml/L 1,24 b 2,09 b 2,94 b 3,90 b 

F= NPK 3,5g/ tanaman + POC 15 ml/L 1,36 b 2,21 b 2,89 b 4,06 b 

G= NPK 4g/ tanaman + POC 10 ml/L 1,30 b 2,27 b 3,11 b 4,31 b 
Keterangan:   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

Berdasarkan Tabel 6, pada umur 

15, 22, 29, dan  36 HST, NPK 200 kg/ha 

serta beberapa kombinasi NPK dan POC 

menunjukkan diameter batang yang tidak 

berbeda nyata, namun berbeda nyata 

dibandingkan  perlakuan  POC  30  ml/L, 

menunjukkan perlakuan mengandung 

pupuk NPK, baik tunggal maupun 

dikombinasikan  dengan ditambah POC, 

menyediakan unsur hara yang cukup 

untuk mendukung pertumbuhan diameter 

batang secara optimal. 

Ketersediaan unsur hara makro, 

khususnya nitrogen dan kalium, berperan 

penting dalam pertumbuhan vegetatif 

tanaman cabai rawit. Kalium berfungsi 

dalam pengaturan pembesaran sel dan 

pembentukan jaringan batang yang kuat, 

sedangkan nitrogen mendukung 

pertumbuhan jaringan meristematik. 

Leonardo dkk. (2016) menyatakan bahwa 

kekurangan kalium dapat menghambat 

pembesaran diameter batang. Selain itu, 

tersedianya nitrogen mampu memacu 

pembelahan sel serta merangsang 

pertumbuhan batang dan cabang tanaman 

(Amalia dan Fathurrahman, 2024). 

3. Jumlah daun (helai) 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa kombinasi takaran 

yaitu dengan takaran pupuk NPK dan 

konsentrasi pupuk organik cair limbah 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1328328900
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sayur berpengaruh terhadap jumlah daun 

pada umur 15, 22, 29, 36 HST, dapat 

dilihat pada Tabel 7 dibawah ini:

 

Tabel 7.  Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK dan konsentrasi POC limbah sayur 

terhadap jumlah daun 

Pelakuan 
Diameter batang (mm) 

15 HST 22 HST 29 HST 36 HST 

A= NPK4g/ tanaman 7,96 b 15,79c 24,88c 33,79 c 

B= POC 30 ml/L 5,63 a 8,67 a 13,50a 16,75 a 

C= NPK 2g/ tanaman + POC 30 ml/L 7,04 b 12,88b 19,50b 25,54 b 

D= NPK 2,5g/ tanaman + POC  25 ml/L 7,33 b 14,46bc 21,63bc 28,58bc 

E=NPK 3g/ tanaman + POC 20 ml/L 7,46 b 13,04 b 21,46bc 26,04bc 

F= NPK 3,5g/ tanaman + POC 15 ml/L 7,71 b 15,08bc 23,67bc 29,38bc 

G= NPK 4g/ tanaman+ POC 10 ml/L 7,38 b 14,13bc 22,04bc 30,21bc 
Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

 

Berdasarkan Tabel 7, jumlah daun 

meningkat seiring umur tanaman. Pada 

15 HST perlakuan NPK 200 kg/ha, 

perlakuan NPK 100 kg/ha + POC 30 

ml/L, perlakuan NPK 125 kg/ha + POC 

25 ml/L, perlakuan NPK 150 kg/ha + 

POC 20 ml/L, perlakuan NPK 175 kg/ha 

+ POC 15 ml/L, dan perlakuan NPK 200 

kg/ha + POC 10 ml/L tidak berbeda 

nyata, namun berbeda nyata dengan 

perlakuan POC 30 ml/L. 

Pada 22 serta 29–36 HST, 

perlakuan NPK 125 kg/ha + POC 25 

ml/L, perlakuan NPK 150 kg/ha + POC 

20 ml/L, perlakuan NPK 175 kg/ha + 

POC 15 ml/L, dan perlakuan NPK 200 

kg/ha + POC 10 ml/L tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan A NPK 200 

kg/ha dan perlakuan NPK 100 kg/ha + 

POC 30 ml/L, tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan POC 30 ml/L. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kombinasi NPK dan 

POC mampu mendukung pembentukan 

daun dibanding POC saja. Nitrogen dari 

NPK berperan penting dalam 

pembelahan sel, pembentukan klorofil, 

dan fotosintesis, sehingga meningkatkan 

pertumbuhan daun (Nurlaili et al., 2021). 

Nitrogen juga merupakan komponen 

utama penyusun senyawa metabolit 

penting yang mendukung peningkatan 

jumlah daun (Mahendra et al., 2020). 

Kombinasi NPK dan POC menyediakan 

N secara stabil dapat membantu 

mengoptimalisasi pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Sehingga dimungkinkan 

tanaman akan tumbuh dengan baik. 

4. Jumlah cabang 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa kombinasi takaran 

pupuk NPK dan konsentrasi pupuk 

organik cair limbah sayur berpengaruh 

terhadap jumlah cabang pada umur 43, 

50, dan 57 HST, Dilihat pada Tabel 8 : 
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Tabel 8.  Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK dan konsentrasi POC limbah sayur 

terhadap jumlah cabang 

Perlakuan 
  

43 HST 

 Jumlah cabang   50 HST 57 HST 

A= NPK4g/ tanaman  10,33 c 16,71 d 24,00 c 

B= POC 30 ml/L  3,13 a 7,08 a 10,33 a 

C= NPK 2g/ tanaman + POC 30 ml/L  6,13 b 9,29 ab 16,42 b 

D= NPK 2,5g/ tanaman + POC  25 ml/L  7,46 b 11,67 bc 19,17 b 

E=NPK 3g/ tanaman + POC 20 ml/L  6,75 b 11,67 bc 21,50 b 

F= NPK 3,5g/ tanaman + POC 15 ml/L  9,29 c 15,54 d 26,75 d 

G= NPK 4g/ tanaman+ POC 10 ml/L  7,67 b 12,46 c 17,21 b 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf  5%. 

 

Berdasarkan Tabel 8, perbedaan 

jumlah cabang mulai jelas pada umur 43–

57 HST, dan pada 57 HST perlakuan 

NPK 175 kg/ha + POC 15 ml/L 

menunjukkan jumlah cabang yang 

berbeda nyata dibandingkan perlakuan 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi NPK dan POC mampu 

mendukung pembentukan cabang lebih 

optimal pada fase pertumbuhan aktif. 

Nitrogen berperan penting dalam 

merangsang pembentukan tunas baru dan 

sintesis protein (Mahendra et al., 2020), 

sedangkan   perkembangan   cabang 

umumnya paling aktif mendekati umur 

60 HST (Hayati et al., 2022). 

Perlakuan NPK 175 kg/ha + POC 15 

ml/L pada 57 HST mengindikasikan 

bahwa kombinasi NPK dan POC 

meningkatkan ketersediaan hara dan 

serapan tanaman. Peningkatan jumlah 

cabang diikuti oleh bertambahnya daun 

dan luas permukaan fotosintesis, yang 

kemudian mendukung pembentukan 

bunga dan peningkatan bobot tanaman 

(Cahyono et al., 2014). 

5. Jumlah buah per tanaman 

Berdasarkan analisis statistik 

menunjukkan bahwa kombinasi takaran 

pupuk NPK dan konsentrasi pupuk 

organik cair limbah sayur berpengaruh 

terhadap jumlah buah per tanaman pada 

panen 1 hingga panen 4, dapat dilihat 

pada Tabel 9 dibawah ini:

 

 

Tabel 9.  Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK dan konsentrasi POC limbah sayur 

terhadap jumlah buah per tanaman 

Perlakuan Jumlah buah per tanaman 
Jumlah buah 

total 

 Panen 1 Panen 2 Panen 3 Panen 4  

A= NPK4g/ tanaman 5,04 b 4,42 a 4,63 a 4,00 b 18,08 abc 

B= POC 30 ml/L 3,08 a 3,42 a 4,79 a 4,13 bc 15,42 a 

C= NPK 2g/ tanaman + POC 30 ml/L 3,92 ab 4,21 a 4,83 a 4,67 bc 17,63 ab 

D= NPK 2,5g/ tanaman + POC25 ml/L 4,58 b 6,42 b 4,71 a 6,17 c 21,88 c 

E=NPK 3g/ tanaman + POC 20 ml/L 4,71 b 3,96 a 4,63 a 4,88 bc 18,17 abc 

F= NPK 3,5g/ tanaman + POC 15 ml/L 4,75 b 5,00 ab 7,29 b 4,71 bc 21,75 bc 

G= NPK 4g/ tanaman+ POC 10 ml/L 4,42 b 5,21 ab 5,54 ab 2,50 a 17,67 ab 
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Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

 
Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan 

proses pembentukan buah tidak seragam. 

Perlakuan NPK 125 kg/ha + POC 25 

ml/L menghasilkan jumlah buah tertinggi 

dan tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan  NPK 200 kg/ha, perlakuan 

NPK 150 kg/ha + POC 20 ml/L, dan 

perlakuan NPK 175 kg/ha + POC 15 

ml/L, namun berbeda nyata dengan 

perlakuan POC 30 ml/L, perlakuan NPK 

100 kg/ha + POC 30 ml/L, dan perlakuan 

NPK 200 kg/ha + POC 10 ml/L. 

Keberhasilan fase generatif dipengaruhi 

keseimbangan hara cepat tersedia dari 

NPK, Wulandari dan Purnamaningsih, 

(2017). Panen mencapai empat kali karena 

pembungaan pada akhir pengamatan. Suhu 

tinggi (>30°C) dan kelembapan tinggi 

(>80%) menghambat pembuahan, 

menurunkan viabilitas serbuk sari, dan 

memperpendek periode pembungaan 

(Angon et al., 2024). Kondisi lembap juga 

meningkatkan serangan hama seperti kutu 

daun, thrips, dan tungau, yang menurunkan 

fotosintesis dan menyebabkan gugur 

bunga, sehingga jumlah buah tidak optimal 

(Ouaarous et al., 2025). 

6. Bobot buah per tanaman 

Berdasarkan hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa kombinasi 

takaran pupuk NPK dan konsentrasi 

pupuk organik cair limbah sayur 

berpengaruh terhadap bobot buah per 

tanaman pada panen 1 hingga panen 4, 

dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah ini: 

 

 

Tabel 10. Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK dan konsentrasi POC limbah sayur 

terhadap bobot buah per tanaman 

Perlakuan Bobot buah per tanaman (g) Bobot 

total(g) 

1 2  3  4  

A= NPK4g/ tanaman 7,83 b 6,42 ab 6,42 a 5,92abc 26,58 

b 

B= POC 30 ml/L 4,54 a 4,25 a 5,58 a 4,96 ab 19,33 

a 

C= NPK 2g/ tanaman + POC 30 ml/L 5,88 ab 6,42 ab 6,63 ab 7,13 bc 26,04 

b 

D= NPK 2,5g/ tanaman + POC25 

ml/L 

6,71 b 8,42 b 6,17 a 6,25 bc 27,54 

b 

E=NPK 3g/ tanaman + POC 20 ml/L 6,13 ab 5,63 ab 8,29 b 6,33 bc 26,38 

b 

F= NPK 3,5g/ tanaman + POC 15 

ml/L 

6,71 b 6,33 ab 6,37 a 7,92 c 27,33 

b 

G= NPK 4g/ tanaman+ POC 10 ml/L 6,92 b 6,58 b 7,96 ab 4,21 a 24,67 

b 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1328328900
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1597289411


 

70 

Media Pertanian, Vol. 11, No. 1, Mei 2026, 60-75                                              Febrian et al., 2026 

ISSN      : 2085-4226 

e-ISSN   : 2745-8946  

 

Berdasarkan Tabel 10, bobot buah total 

perlakuan NPK 200 kg/ha, perlakuan 

NPK 100 kg/ha + POC 30 ml/L, 

perlakuan NPK 125 kg/ha + POC 25 

ml/L, perlakuan NPK 150 kg/ha + POC 

20 ml/L, perlakuan NPK 175 kg/ha + 

POC 15 ml/L, dan perlakuan G NPK 200 

kg/ha + POC 10 ml/L lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan POC 30 ml/L 

yang menghasilkan bobot terendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa kombinasi NPK 

dan POC lebih efektif meningkatkan 

hasil daripada POC tunggal, karena NPK 

menyediakan hara cepat tersedia dan 

POC memperbaiki tanah serta 

meningkatkan KTK (Lusia et al., 2024). 

Penambahan POC juga membantu 

mengoptimalkan penyerapan hara meski 

dosis NPK dikurangi (Rahayu et al., 

2024). Ketersediaan hara berperan 

penting dalam pengisian buah, karena 

kekurangan hara membuat buah kecil dan 

mudah terdampak pencucian hara 

(Harjadi, 2003). Faktor lingkungan 

seperti suhu tinggi menurunkan 

pembentukan bunga dan pembuahan 

(Sakri, 2014). Suhu penelitian mencapai 

32,1°C, melebihi optimum 24– 27°C 

(Alex, 2021), sehingga proses 

pembuahan terganggu dan bobot buah 

menurun (Djayadiningrat et al., 2023). 

7. Bobot buah per petak 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa kombinasi takaran 

pupuk NPK dan konsentrasi pupuk 

organic cair limbah sayur berpengaruh 

terhadap bobot buah per petak, dapat 

dilihat pada Tabel 11 dibawah ini: 

 

Tabel 11. Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK dan konsentrasi POC limbah sayur 

terhadap bobot buah per petak 

Perlakuan 
Bobot buah per petak 

da (gram) 
konversi ke hektar  (t/ha) 

A= NPK4g/ tanaman 159,50 b 2,22 b 

B= POC 30 ml/L 116,01 a 1,61 a 

C= NPK 2g/ tanaman + POC 30 ml/L 156,25 b 2,17 b 

D= NPK 2,5g/ tanaman + POC25 ml/L 165,26 b 2,30 b 

E=NPK 3g/ tanaman + POC 20 ml/L 158,26 b 2,20 b 

F= NPK 3,5g/ tanaman + POC 15 ml/L 163,99 b 2,28 b 

G= NPK 4g/ tanaman+ POC 10 ml/L 148,00 b 2,06 b 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%

 Bobot buah per petak pada hampir 

semua perlakuan tidak berbeda nyata, 

namun lebih tinggi dibanding perlakuan 

B 30 ml/L, karena POC tanpa pupuk 

anorganik belum mampu memenuhi 

kebutuhan hara (Lingga & Marsono, 

2013). Kombinasi NPK dan POC 

memberi suplai hara cukup sehingga 

perbedaan dosis kecil tidak berpengaruh 

nyata, sementara bobot buah dipengaruhi 

faktor genetik yang cenderung stabil 

(Istianingrum & Damanhuri, 2016). Hasil 

yang tetap lebih rendah dari potensi 

varietas   Juwita    terutama      

disebabkan suhu dan kelembapan tinggi 

yang menghambat pembungaan dan 

pengisian buah (Harjadi, 2007). 
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       SIMPULAN 

 

 Berdasarkan uraian pada hasil dan 

pembahasan diatas, maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kombinasi takaran pupuk NPK dan 

konsentrasi POC limbah sayur 

berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, jumlah buah per tanaman, 

bobot buah per tanaman, dan bobot 

buah per petak. 

2. 200 kg NPK/Ha (4 g/tanaman) 

menunjukkan hasil paling baik pada 

fase vegetatif, sedangkan 125 kg 

NPK/Ha (2,5 g/tanaman) + POC 25 

ml/L (56 ml/tanaman) merupakan 

perlakuan paling baik terhadap hasil 

tanaman cabai rawit. 

 

SARAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan kombinasi pupuk POC 

limbah sayur dengan konsentrasi 25 ml/l 

(56 ml/tanaman) dan NPK 125 kg/ha 

(2,5g/tanaman) meningkatkan hasil 

tanaman cabai rawit. Selain itu, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan jenis POC limbah yang 

berbeda serta variasi takaran dan 

konsentrasi guna memperoleh 

pertumbuhan dan hasil cabai rawit yang 

optimal. 
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